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ABSTRAK 

MUHAMMAD BAWAIDI.2025. “Sistem Pelengelolaan dan Struktur Vegetasi 

Kebun Hutan  (Forest Garden) pada Masyarakat Dayak Meratus di Desa Juhu 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah” Skripsi, Program Studi Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Ir. Hafizianor, S. Hut., M.P. dan Dr. 

Susilawati, S. Hut., M.P. 

Kata kunci: Kebun Hutan; Pengelolaan Tradisional; Kearifan Lokal; Desa Juhu; 

Pegunungan Meratus 

Kebun hutan merupakan sistem pengelolaan lahan tradisional yang 

menggabungkan berbagai jenis tanaman dalam satu kawasan, menciptakan sistem 

pertanian yang kompleks dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji sistem pengelolaan dan pemanfaatan kebun hutan serta menganalisis 

komposisi jenis dan struktur kebun hutan di Desa Juhu, Kecamatan Batang Alai 

Timur, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Data 

primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap 5 

kepala keluarga yang dipilih secara purposive dari 44 kepala keluarga di Desa Juhu. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen desa dan literatur terkait. Analisis vegetasi 

dilakukan menggunakan metode petak pengamatan berukuran 20 m × 20 m yang 

ditempatkan pada tiga klasifikasi ketinggian (rendah: 458-558 mdpl, sedang: 558-

617 mdpl, tinggi: 617-684 mdpl). Analisis data menggunakan perhitungan Indeks 

Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), Indeks 

Kemerataan (E'), dan Indeks Kesamaan Sorensen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat Dayak Meratus di Desa Juhu memiliki sistem pengelolaan kebun 

hutan yang berbasis kearifan lokal dan diwariskan secara turun-temurun. Sistem ini 

mencakup tahap persiapan lahan dengan teknik tebas bakar yang dikontrol melalui 

aturan adat, pengadaan bibit dari sumber alam dan persemaian sendiri, penanaman 

dengan pola tumpang sari antara tanaman tahunan dan semusim, serta pemeliharaan 

dan pemanenan yang masih dilakukan secara tradisional. Komoditas utama yang 

dihasilkan adalah padi dan kayu manis, serta berbagai jenis sayuran, buah-buahan, 

dan tanaman keras lainnya. Sistem kebun hutan ini terbukti mendukung ketahanan 

pangan, ekonomi rumah tangga, dan pelestarian ekosistem di kawasan Pegunungan 

Meratus. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD BAWAIDI. 2025. Management System and Vegetation Structure 

of Forest Gardens among the Dayak Meratus Community in Juhu Village, Hulu 

Sungai Tengah Regency.” Skripsi, Forestry Study Program Faculty of Forestry 

Lambung Mangkurat University. Advisor: Dr. Ir. Hafizianor, S. Hut., M.P. and Dr. 

Susilawati, S. Hut., M.P. 

Keywords: Forest Garden; Traditional Management; Local Wisdom; Juhu Village; 

Meratus Mountains 

Forest gardens are traditional land management systems that integrate various types 

of plants within a single area, creating a complex and sustainable agricultural 

system. This study aims to examine the management and utilization systems of 

forest gardens and to analyze the species composition and vegetation structure of 

forest gardens in Juhu Village, Batang Alai Timur Subdistrict, Hulu Sungai Tengah 

District, South Kalimantan Province. The research employed both descriptive 

qualitative and quantitative approaches. Primary data were obtained through field 

observations and in-depth interviews with five heads of households selected 

purposively from a total of 44 households in Juhu Village. Secondary data were 

collected from village documents and relevant literature. Vegetation analysis was 

conducted using observation plots measuring 20 m × 20 m, placed across three 

elevation classes (low: 458–558 m asl, medium: 558–617 m asl, high: 617–684 m 

asl). Data analysis included the calculation of the Importance Value Index (IVI), 

Shannon-Wiener Diversity Index (H'), Evenness Index (E'), and Sorensen 

Similarity Index. The results show that the Dayak Meratus community in Juhu 

Village practices a forest garden management system rooted in local wisdom and 

passed down through generations. This system includes land preparation using a 

controlled slash-and-burn technique governed by customary law, seed procurement 

from natural sources and self-nurseries, intercropping of perennial and annual 

plants, as well as traditional maintenance and harvesting practices. The main 

commodities produced are rice and cinnamon, along with various vegetables, fruits, 

and other woody plants. This forest garden system supports food security, 

household economy, and ecosystem conservation in the Meratus Mountains region. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD BAWAIDI, Sistem Pengelolaan dan Struktur Vegetasi 

Kebun Hutan (Forest Garden) pada Masyarakat Dayak Meratus di Desa Juhu 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Atas Bimbingan, Bapak Dr. Ir. HAFIZIANOR, S. 

Hut., M.P. selaku dosen pembimbing pertama dan Ibu Dr. SUSILAWATI, S. Hut., 

M.P. selaku dosen pembimbing kedua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem pengelolaan dan 

pemanfaatan kebun hutan oleh masyarakat Dayak Meratus di Desa Juhu serta 

menganalisis struktur dan komposisi jenis vegetasi yang ada di kebun hutan 

mereka. Desa Juhu yang terletak di Pegunungan Meratus merupakan wilayah 

terpencil yang masih memegang teguh tradisi dan kearifan lokal dalam mengelola 

sumber daya hutan secara keberlanjutan. 

Sistem kebun hutan yang dikembangkan masyarakat setempat dikenal 

sebagai forest garden, yaitu bentuk agroforestri tradisional yang menyatukan 

berbagai jenis tanaman tahunan dan semusim. Masyarakat menanam padi, kayu 

manis, kemiri, kopi, buah-buahan, serta berbagai tanaman obat dan tanaman keras 

dalam satu hamparan lahan secara tidak teratur namun produktif. Lahan ini 

dimanfaatkan tidak hanya sebagai sumber pangan dan penghasilan, namun juga 

untuk mempertahankan keberlanjutan lingkungan. 

Pengelolaan dilakukan dengan prinsip kearifan lokal melalui sistem ladang 

berpindah, penggunaan pupuk alami dari pembakaran terbatas (dengan sekat api 

sesuai ketentuan adat), dan ritual-ritual adat yang mengiringi setiap tahapan bertani. 

Tahapan pengelolaan meliputi: persiapan lahan, pengadaan bibit (umumnya dari 

cabutan alam), penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan. Masyarakat 

melakukan kegiatan ini secara gotong royong, menunjukkan solidaritas sosial yang 

tinggi. 

Penelitian ini juga menganalisis vegetasi kebun hutan pada tiga zona 

ketinggian (458–558 mdpl, 558–617 mdpl, dan 617–678 mdpl) menggunakan 

metode analisis vegetasi kuantitatif. Parameter yang digunakan meliputi kerapatan, 

frekuensi, dominansi, dan perhitungan Indeks Nilai Penting (INP), Indeks 

Keanekaragaman Jenis (H'), Indeks Kemerataan (E), serta Indeks Kesamaan (IS). 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa vegetasi kebun hutan masyarakat cukup 

beragam dan mendukung keberlanjutan ekosistem setempat. Jenis-jenis dominan 

berbeda pada setiap tingkat pertumbuhan (semai, pancang, tiang, pohon) dan 

ketinggian, menunjukkan bahwa pengelolaan berbasis lokal mampu 

mempertahankan keanekaragaman hayati secara alami. Nilai H’ berada pada 

kategori sedang hingga tinggi, yang mencerminkan bahwa sistem kebun hutan ini 

memiliki stabilitas ekologi yang baik. Nilai E yang cukup merata juga menunjukkan 

tidak ada dominasi berlebih dari satu jenis tanaman, sehingga komunitas tumbuhan 

relatif seimbang. Sementara itu, indeks kesamaan antara zona ketinggian 

menunjukkan variasi komposisi vegetasi yang khas pada tiap lokasi. 

Penelitian ini membuktikan bahwa masyarakat Desa Juhu memiliki sistem 

yang adaptif dan efektif dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi 

dan kelestarian lingkungan. Sistem pengelolaan tradisional mereka mampu menjadi 

model konservasi yang selaras dengan pembangunan berkelanjutan. Lebih dari itu, 

kearifan lokal dalam bentuk ritual adat, pembagian kerja, serta nilai-nilai spiritual 

yang menyertai praktik pertanian, berperan besar dalam melindungi keberadaan 

kebun hutan dari kerusakan. Oleh karena itu, penting bagi berbagai pihak termasuk 

pemerintah dan akademisi untuk mendorong dokumentasi, pelestarian, dan 

pengembangan sistem kebun hutan berbasis masyarakat seperti yang ada di Desa 

Juhu. 

Kata kunci: Kebun Hutan, Forest Garden, Dayak Meratus, Struktur Vegetasi, 

Kearifan Lokal, Agroforestri, Desa Juhu 
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